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Assalamualaikum..Selamat Sore rekan2 kelas karyawan,mengingatkan 
kembali agar tidak lupa absensi melalui siskamaya, dengan cara klik 
menu e-learning, kemudian klik tombol biru ( pertemuan tugas & materi 
) kemudian geser kebawah klik tombol "absen disini" dan jangan lupa 
mendownload materi yang sudah di sediakan oleh dosen.  
 
Absensi bisa dimulai pukul 10.00 Wib s/d 22.00 Wib, apabila terlewat 
maka akan dianggap tidak absen ( Telat Absen ). 
 
Lakukan absensi lebih awal untuk menghindari trafick/masalah pada 
jaringan,Jika ada kendala pada siskamaya, Segera disampaikan di hari H 
terjadwal, dan apabila ada kendala pada jadwal kuliah segera 
menghubungi bag. akademik atau Ka.Prodi. 
 
Terima kasih. 
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PENGERTIAN 

Tindakan terencana untuk menyelesaikan 
masalah atau meningkatkan kondisi 
individu, kelompok, dan organisasi di 
tempat kerja 



    LATAR BELAKANG  

Psikologi Industri dan Organisasi (PIO) berkembang karena 
organisasi tidak hanya membutuhkan sumber daya berupa 
teknologi, modal, dan sistem, tetapi juga membutuhkan 
manusia yang mampu bekerja secara efektif, sehat, 
produktif, dan mampu beradaptasi dengan perubahan. 
 
Dalam lingkungan kerja, berbagai permasalahan dapat 
muncul, seperti menurunnya kinerja, rendahnya motivasi, 
stres kerja, konflik, turnover, absensi, rendahnya kepuasan 
kerja, masalah kepemimpinan, komunikasi yang tidak efektif, 
serta ketidaksesuaian antara tuntutan pekerjaan dan 
kemampuan karyawan.  
 
Apabila masalah tersebut tidak ditangani secara tepat, dapat 
berdampak pada individu maupun efektivitas organisasi. 



Mengapa Intervensi PIO Diperlukan? 

Lorem Ipsum consectetur adipis 
elit surabiturs feugiat elit eget 
mauris ronsecte adipiscing. 

Aenean Molestie rhoncus loremet 
posuere turpis molestieut suspe 
ndisse potenti nullam pretium. 

LATAR 

BELAKANG : 

Organisasi menghadapi berbagai masalah dan 
perubahan yang mepengaruhi perilaku, kinerja, 
kesejahteraan pekerja, serta efektivitas 
organisasi, sehingga diperlukan tindakan yang 
terencana, berbasis asesmen, dan dapat 
dievaluasi. 



Faktor yang Mendorong Perlunya Intervensi PIO 
 
1. Perubahan lingkungan kerja 
Perkembangan teknologi, digitalisasi, dan perubahan pola kerja menuntut 
organisasi dan karyawan untuk beradaptasi.  
2. Permasalahan kinerja 
Organisasi perlu menangani penurunan produktivitas atau kualitas kerja secara 
sistematis.  
3. Permasalahan psikologis dan kesejahteraan kerja 
Stres, burnout, ketidakpuasan, dan rendahnya work engagement dapat 
memengaruhi fungsi kerja.  
4. Perubahan kebutuhan tenaga kerja 
Karyawan memiliki kebutuhan terhadap pengembangan kompetensi, karier, 
fleksibilitas, dan lingkungan kerja yang mendukung.  
5. Permasalahan hubungan kerja 
Konflik, komunikasi yang buruk, dan lemahnya kerja sama dapat menghambat 
pencapaian tujuan organisasi.  
6. Kebutuhan perubahan organisasi 
Restrukturisasi, perubahan strategi, penerapan teknologi baru, dan perubahan 
budaya membutuhkan proses perubahan yang terencana.  



TUJUAN 

SURABITURS, 

menyelesaikan  
masalah 

Pencegahan 

Pengembangan 

Peningkatan Kwalitas  
Kehidupan Kerja 



SURABITURS, 

Latar belakang intervensi PIO dari kebutuhan 
untuk memahami dan menangani berbagai 
persoalan manusia dan organisasi secara 
sistematis, sekaligus mengembangkan potensi 
individu, meningkatkan efektivitas kelompok, 
dan mendukung pencapaian tujuan organisasi. 

KESIMPULAN 



 


